


Produk Domestik Regional Bruto Pulau Maluku dan Papua memiliki porsi 2,35% 
dari total PDRB Nasional pada 2020. Papua mengalami KENAIKAN PORSI seiring
pertumbuhan 2010-2020 yang relatif lebih TINGGI dari provinsi lainnya

2010 2014 2019 2020

MALUKU 0,27 0,30 0,29 0,29

MALUKU UTARA 0,22 0,23 0,25 0,27

PAPUA BARAT 0,60 0,54 0,53 0,53

PAPUA 1,61 1,25 1,18 1,26



Jumlah Penduduk : 4,30 juta org
Usia kerja: 2,49 juta
Prov Papua terdiri atas 28 kabupaten dan 1 kota
Populasi terkecil di Supiori dengan penduduk 22 
ribu jiwa dan Populasi terbesar di Kota Jayapura 
dengan penduduk 398 ribu jiwa

Gambar Disalin dari BPS Papua



Pertumbuhan ekonomi Prov Papua 2011-2020 fluktuatif. Berbeda pola dengan nasional. 
Pada 2020 justeru masih tumbuh, setelah pada 2019 terkontraksi cukup dalam. 
Dampak pandemi terlihat jika sektor pertambangan tidak diperhitungkan

Sumber: BPS
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Laju pertumbuhan PDRB Provinsi Papua triwulanan (y-o-y) sangat fluktuatif. Terkait
dengan peran sektor pertambangan dan penggalian yang amat besar
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PAPUA 1,78 34 PROVINSI 4,78



PDRB per kapita Papua lebih besar dari PDB per kapita nasional, namun jika tidak
termasuk sektor pertambangan, akan lebih kecil. Pada 2020: PDRB per kapita Rp57,91 
juta, Tanpa pertambangan Rp41,53 juta, PDB nasional per kapita Rp56,94 juta
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Perkembangan 3 Sektor Besar Prov Papua

A. Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan B. Pertambangan dan Penggalian

F. Konstruksi Total 3 sektor terbesar
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PERTAMBANGAN DAN PENGGALIAN

Kinerja pertambangan dan 
penggalian terutama ditentukan
perkembangan kinerja
perusahaan tambang terbesar

Peningkatan produksi tembaga
dan emas dipengaruhi oleh 
pembangunan tambang bawah
tanah yang berjalan sesuai
dengan jadwal

Gambar disalin dari publikasi
Bank Indonesia



PERTANIAN

Kinejra Pertanian amat ditentukan
oleh cuaca dan curah hujan. Pada 
2020 juga dipengaruhi rendahnya
konsumsi RT dan penyediaan
makan dan minum di restoran, dan 
minimnya pengadaan event besar
yang melibatkan masa. Serta 
penurunan permintaan industri
pengolahan bahan baku hutan.



KONSTRUKSI

• Kontraksi kontruksi
disebabkan oleh 
penjadwalan ulang proyek
yang merubah jangka
waktu proyek.

• Penurunan penyaluran
belanja modal pemerintah
yang disebabkan oleh 
refocusing anggaran
pemerintah untuk Covid.

• Progres venue PON XX 
yang Sebagian besar
selesai di 2020

Gambar dari Laporan BI
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BEKERJA MENURUT LAPANGAN USAHA
DAN STATUS PEKERJAAN UTAMA
Pertanian
Berusaha sendiri
Berusaha dibantu buruh tidak tetap
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Meski secara jumlah tidak termasuk yang besar (karena jumlah penduduk yang relatif lebih sedikit
Secara persentase, kemiskinan Papua sangat tinggi. Jauh lebih tinggi dari angka kemiskinan nasional.
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PROSEPEK PERTUMBUHAN EKONOMI
SANGAT BERGANTUNG PADA SEKTOR PERTAMBANGAN. 
Pada 2020 telah meningkat, pada 2021 cukup optimis



Konsumen (masyarakat) tampak lebih optimis; IKK, IKE dan IEK lebih tinggi dari nasional


